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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahaya dan risiko memiliki hubungan yang erat. Bahaya menjadi sumber
terjadinya kecelakaan atau insiden baik menyangkut manusia, properti dan
lingkungan. Disisi lain, risiko menggambarkan besarnya kemungkinan suatu
bahaya dapat menimbulkan kecelakaan serta besarnya keparahan yang dapat
diakibatkan. Suatu risiko digambarkan sebagai peluang dan kemungkinan
(probability) suatu bahaya untuk menghasilkan kerugian atau kecelakaan
serta tingkat keparahan yang ditimbulkan jika kecelakaan terjadi (severity)
[1].

Menurut Menteri Ketenagakerjaan (Menaker) lda Fauziyah mengatakan
kasus kecelakaan kerja mengalami peningkatan. Dia mencatat pada 2019
jumlah kecelakaan kerja 114.000 kasus kecelakaan. Sementara di 2020
menjadi 177.000 kasus kecelakaan. Jika angka tersebut dihitung berdasarkan
jumlah klaim yang diajukan oleh pekerja yang mengalami kecelakaan kerja,
artinya angka kecelakaan kerja yang sesungguhnya jauh lebih besar, karena
belum semua tenaga kerja menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan. Menaker
menegaskan, kecelakaan tidak hanya menyebabkan kematian, kerugian
materi moril, dan kerusakan lingkungan namun juga mempengaruhi
produktivitas, dan kesejahteraan masyarakat [2].

Oleh karena itu, dalam konsep keselamatan kerja, sasaran utamanya
adalah mengendalikan atau menghilangkan bahaya sehingga secara otomatis,
risikonya dapat dikurangi atau dihilangkan. Risiko yang telah diketahui besar
dan potensi akibatnya harus dikelola dengan tepat, efektif dan sesuai dengan
kemampuan serta kondisi perusahaan [1]. Setiap perusahaan pastinya
memiliki bagian yang bertanggung jawab terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja serta pengelolaan lingkungan. Pada PT. Telkom Akses
Purwokerto terdapat unit HSE atau Health Safety Environment dimana unit

tersebut memiliki tugas untuk memastikan bahwa semua pekerja berada
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dalam kondisi dan suasana yang aman dan selamat serta terciptanya

lingkungan kerja dengan kondisi yang aman dan nyaman.

Pada pelaksanaan kerja praktik yang dilaksanakan pada tanggal 1
September 2021 hingga 1 Oktober 2021 di PT Telkom Akses Purwokerto
dengan unit HSE. Penulis belajar dan mengenal peran penting HSE yang

merupakan pengaruh terhadap keselamatan teknisi dan lingkungan kerja

sehingga pada penulisan laporan praktek kerja lapangan ini penulis akan

mengangkat judul “Implementasi HSE untuk Memonitoring Kinerja Teknisi

dan Keselamatan Kerja di Wilayah STO Kroya”.

1.2 Tujuan dan Manfaat

A. Tujuan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

Adapun tujuan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai

berikut:

1.

Mahasiswa mampu menerapkan keahlian teoritik pada saat
pelaksanaan kerja praktik sehingga mengerti dan beradaptasi
terhadap tuntutan dunia kerja.

2. Mahasiswa mampu menjalin hubungan interaksi, komunikasi dan
koordinasi dengan sesama mahasiswa, dosen pembimbing lapangan
dan pihak industri pada lokasi kerja praktik.

3. Membentuk perilaku positif bagi para mahasiswa pada saat
pelaksanaan Kkerja praktik melalui penyesuaian diri dengan
lingkungan kerja.

4. Mengukur kemampuan mahasiswa, setelah yang bersangkutan
berhadapan dengan berbagai masalah di dunia industri.

5. Mahasiswa mampu mempelajari cara meminimalisir risiko
kecelakaan selama proses operasional perusahaan

6. Mahasiswa dapat berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan
mencegah atau mengurangi resiko gangguan kesehatan di
lingkungan perusahaan

7. Mahasiswa mampu menganalisa ancaman dan resiko bahaya
kecelakaan kerja di lingkungan perusahaan
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1.3

1.4

B. Manfaat Pelaksanaan Praktik Kerja Langan
Adapun manfaat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
a. Terjalin kerja sama yang erat antara PT. Telkom Akses
Purwokerto dengan institusi perguruan tinggi dengan
menambah referensi tempat PKL.
b. Turut serta memajukan pembangunan dalam bidang pendidikan.
2. Bagi Penulis
a. Menambah wawasan melalui praktik yang dilakukan secara
langsung di lapangan.
b. Mempelajari sistem dunia kerja yang diterapkan di suatu
perusahaan.
Tempat Pelaksanaan
Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di PT. Telkom Akses Purwokerto
yang berada di JI. Perintis Kemerdekaan No.789, Gandasuli, Karangpucung,
Kecamatan Purwokerto Sel., Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Penulis
ditempatkan di Unit HCM (Human Capability Managemenet) dengan sub
bagian HSE (Health Safety Environment). Pada saat pelaksaan Praktik Kerja
Lapangan, penulis melakukan monitoring serta analisa keselamatan kerja
teknisi dan kondisi lingkungan kerja di wilayah STO Kroya.
Pengumpulan Data
Dalam penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan ini, penulis
menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Praktikum
Metode ini dilakukan dengan melaksanakan praktik secara langsung
di lokasi dan dibimbing oleh pembimbing lapangan serta rekan karyawan
PT Telkom Akses Purwokerto.
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b. Metode Wawancara
Metode ini dilakukan dengan bertanya beberapa pertanyaan terkait
materi laporan Praktik Kerja Lapangan kepada pembimbing lapangan
maupun rekan karyawan yang bekerja di PT Telkom Akses Purwokerto.
c. Kajian Pustaka
Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan teori-
teori, membaca dan mengkaji serta mempelajari sumber-sumber yang
terkait dengan topik yang dijadikan sebagai judul laporan sehingga dapat
mempermudah penulis dalam penyusunan laporan Praktik Kerja
Lapangan.
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